
Pemimpin
Menghargai Orang

Pak Leo datang terlambat lagi untuk makan malam. Ia lelah sekali dan
ia merengut ketika anaknya yang masih kecil itu menarik-narik bajunya.

"Rupanya kau sibuk lagi di gereja sampai malam begini," berkata isterinya
dengan nada kurang senang.

"Ke mana lagi aku kalau bukan di gereja," jawab Pak Leo dengan kesal.
"Semestinya kau senang bahwa gereja kita semakin berkembang begini.
Sekarang ini kita memulai lagi enam kelompok baru untuk pelajaran Alkitab.
Dengan demikian jumlahnya sudah sepuluh sejak aku diangkat untuk memim-
pin program pendidikan Kristen kita. Tadi saya terpaksa menyiapk an bahan
bacaan yang diperlukan semua kelas itu. Kemudian dua orang gur u datang
meminta bantuanku dengan pelajaran yang harus mereka pimpin. Dan aku juga
menyelesaikan suatu pertengkaran karena tidak ada kelompok yang mau bela-
jar di ruangan gudang belakang, selain itu aku masih harus mendatangi tukang
kayu menanyakan kursi-kursi pesanan kita, dan ... "

"Mengapa kau tidak mencari orang lain untuk membantumu?" Isterinya
bertanya.

"Orang-orang kebanyakan tidak cukup tertarik akan pekerjaan Tuhan.
Mereka biasa datang terlambat dan mengganggu jadwal yang sudah ditentukan.
Tidak ada orang yang mau memikul tanggung jawab," Pak Leo menerangkan.
"Atau mereka saling berdebat mengenai siapa yang seharusnya memimpin.
Mereka cuma mondar-mandir saja membuang waktu. Mereka membuat terlalu
banyak kesalahan dan akhirnya aku sendiri yang harus mengerjakannya kem-
bali. Mau tidak mau aku sendiri yang harus mengawasi semuanya."

Pak Leo memang menduduki suatu jabatan penting di dalam gerejanya.
Ia yakin bahwa ia seorang pemimpin yang baik, dan dalam beberapa hal
memang itu harus diakui. Ia benar-benar berbakti kepada pekerjaanny 1, seperti
yang dapat kita dengar dari pembicaraannya. Apa lagi yang dapat kitu pelajari
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dari percakapan tadi? Apakah kita bisa mengetahui sesuatu mengenai perasaan-
nya terhadap orang-orang lain? Bagaimana hal ini akan mempengaruhi sukses-
nya sebagai seorang pemimpin?

Dalam pasal ini kita akan mempelajari beberapa prinsip hubungan manu-
siawi dan kita akan menemui bahwa perasaan kita mengenai orang-orang lain
sangat penting bagi kepemimpinan yang baik. Contoh Alkitabiah kita adalah
Musa. Kepadanya Allah memberikan salah satu tugas kepemimpinan terbesar
yang kita ketahui.

ikhtisar pasal

Musa - Seorang Pemimpin Berhubungan Baik dengan Orang Lain
Hal-hal yang Diyakini Seorang Pemimpin Mengenai Orang Lain
Bagaimana Gaya Kepemimpinan Dikembangkan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam riwayat Musa dan
mengenali penerapan prinsip-prinsip ini.

• Menerangkan pentingnya pandangan si pemimpin terhadap orang-orang yang
bekerja sama dengan dia.
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• Mengevaluasi berbagai gaya dan perilaku kepemimpinan yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan.

kegiatan belajar

1. Bacalah halaman-halaman pertama dan tujuan-tujuan pasal mi seperti
saudara lakukan di Pasal 1. Penting sekali saudara lakukan hal ini pada setiap
pasal dalam kursus yang saudara ikuti ini.

2. Tinjaulah kembali riwayat Musa di Keluaran 2-7; 11-18; 32; 35-36. Bagian-
bagian yang terpakai dalam bahan pelajaran ini: Keluaran 2·3; 4:1-17;
12:31-38; 14:10-31; 15:22-25; 16:1-11; 17:1-15; 18:9-26; 32:1-14; 35:1-35;
36:1-7. Biarkan Alkitab saudara terbuka di buku Keluaran sementara saudara
mempelajari bagian uraian pasal.

3. Pelajarilah bagian uraian pasal dan jawablah pertanyaan-pertan yaan pela-
jaran ini, sesuai dengan prosedur yang digariskan di Pasal I.

4. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini, kemudian cocok-
kan jawaban saudara itu dengan jawaban-jawaban yang diberikan pada akhir
buku ini. Tinjaulah kembali soal-soal yang salah jawabannya.

uraian pasal

MUSA - SEORANG PEMIMPIN BERHUBUNGAN BAIK IlENGAN
ORANG LAIN

Tujuan 1. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar mengenai panggilan
Musa menjadi seorang pemimpin dan tanggapannya terhadap pang-
gilan itu.

Kisah Musa merupakan suatu kisah kepemimpinan. Di antara semua
kepustakaan tidak ada riwayat yang dengan demikian lengkap dan jelas menya-
jikan suatu pelajaran mengenai cara Allah berhubungan dengan pemimpin-
pemimpin dan cara pemimpin-pemimpin berhubungan dengan masyarakat,
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Seperti juga halnya dengan banyak hamba Tuhan yang terkenal, Musa
memiliki rasa empati terhadap orang lain sejak masa mudanya. Artinya, ia
menaruh perhatian kepada orang-orang. Ia memperdulikan keadaan mereka
dan ingin berbuat sesuatu untuk membantu mereka. Tindakannya yang mula-
mula agak impulsif (terdorong oleh perasaannya), dan jelas ia lupa untuk
meminta petunjuk dari Tuhan. Ia mencoba memerangi ketidakadilan dengan
caranya sendiri. Ini kemudian menyebabkan ia membunuh seseorang (Keluaran
2: 11-15). Tetapi kita melihat bahwa ketika ia melarikan diri untuk bersembunyi
ia masih juga memiliki rasa keadilan itu, dan keinginannya untuk membantu
orang terlihat lagi ketika ia mengusir sejumlah gembala yang sedang mengganggu
sekelompok wanita (2:16-19).

Tindakannya yang baik hati ini merupakan titik awal hubungannya dengan
Yetro, yang kemudian menjadi mertuanya. Pada suatu hari ketika sedang meng-
gembalakan kawanan domba mertuanya, ia melihat semak belukar yang ter-
bakar dengan aneh sekali dan ia pun mendekatinya untuk melihat. Tindakan-
nya itu menunjukkan bahwa Musa adalah seorang yang bersifat tenang dan
mempunyai pikiran yang menyelidik, dan tidak gentar menghadapi keadaan
yang belum pernah dialaminya.

"Musa, Musa!" Demikian terdengar suara Allah memanggilnya dari dalam
semak belukar itu.

"Di sini saya," jawab Musa dengan tenang dan siap untuk mendengar.
Tetapi begitu Allah memperkenalkan diri-Nya, ia pun menutupi mukanya
dengan rasa takut dan hormat.

Tuhan bersabda, "Aku telah memperhatikan kesengsaraan umat-Ku. Aku
prihatin akan penderitaan mereka. Sebab itu Aku telah turun untuk
menyelamatkan mereka dan membawa mereka keluar dari negeri itu. Jadi
sekarang, pergilah. Aku mengutus engkau kepada Firaun untuk membawa umat-
Ku keluar dari Mesir."

Kita kembali melihat pola tata cara Allah. Ia mempunyai suatu maksud
bagi umat-Nya, maka Ia memanggil seorang pemimpin dan memberinya suatu
tugas untuk dilaksanakan. Tetapi pada saat ini Musa sudah lebih bisa mengen-
dalikan emosinya dan juga lebih menyadari kelemahannya. Maksud Allah sung-
guh luar biasa dan tugas yang diberikan kepadanya rasanya hampir tak mungkin
dilaksanakan oleh hanya satu orang, apalagi ia hanya seorang gembala.

"Siapakah aku ini, bagaimana mungkin aku melakukan hal itu?" demikian
Musa bertanya. "Bagaimana jika mereka tidak mau mendengar? Bagaimana
aku dapat meyakinkan mereka bahwa Tuhan yang telah mengutus aku?"
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Musa mengetahui bahwa seorang pemimpin harus mempunyai dasar untuk
bertindak, yaitu wewenang yang diberi kepadanya. Allah memberikan wewenang
itu kepada Musa dalam bentuk tanda-tanda dan mujizat yang dapat dilakukan-
nya dalam nama Tuhan. Allah berjanji akan menyertai Musa dan membantu
dia dalam tugas itu. Allah tidak menjanjikan kehormatan atau hadiah pribadi
bagi Musa, tetapi Ia berjanji untuk membantunya melakukan rencana yang
terbesar di dunia waktu itu. Tetapi Musa masih juga ragu-ragu.

"Aku tidak pandai bicara," katanya, "Mohon supaya orang lain saja yang
diberikan tugas ini."

Di saat itulah Allah mulai marah terhadap Musa. Kerendahan hati itu baik,
tetapi kerendahan hati harus diimbangi dengan iman kepada Allah dan
keyakinan bahwa Allah akan memenuhi janji-janji-Nya. Allah memberitahu
Musa bahwa Harun akan menjadi jurubicara bagi Musa. Mereka berdua harus
mengumpulkan semua tua-tua bani Israel dan menjelaskan rencana Allah
kepada mereka. Dengan cara demikian semua orang yang menjabat sebagai
pimpinan akan mengerti dan menerima tanggung jawabnya masing-masing pada
waktu Allah memberikan petunjuk kepada Musa. Lalu Musa pasrah total
kepada kehendak Allah, dan beberapa kali Alkitab menyebutkan bahwa ia ber-
buat "seperti diperintahkan Tuhan kepada mereka."

1 Lingkari huruf di depan tiap kalimat yang BENAR.
a Musa bersikap kurang perduli mengenai orang lain sebelum ia menerima

panggilan Allah.
b Allah mengungkapkan perhatian-Nya terhadap manusia sebelum Ia memberi

tugas kepemimpinan kepada Musa.
c Allah berjanji kepada Musa bahwa orang-orang akan menghormati dan

menyeganinya,
d Pengalaman Musa mengajar kita bahwa kepemimpinan memerlukan keren-

dahan hati maupun kepercayaan diri.
e Kepemimpinan Musa didasarkan pada kekuasaan Allah.
f Musa menyadari bahwa pada waktu itu ia sedang menerima tanggungjawab

yang besar.

Apakah Yang Akan Kulakukan Kepada Bangsa Ini

Tujuan 2. Menyebut empat cara yang dipelajari Musa dari Yetro, bagaimana
caranya seorang pemimpin bekerja bersama orang-orang lain, dan
tunjukkan suatu cara untuk menerapkannya.

Dengan menaati semua perintah dan petunjuk yang diberikan Tuhan, Musa
berhasil mengorganisir para tua-tua dan mempersiapkan bangsa Israel untuk
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saat mereka akan meninggalkan perbudakan negeri Mesir. Allah bekerja dalam
hati Firaun dan mengirimkan berbagai tulah ke atas negeri Mesir. Dan akhir-
nya keluarlah perintah, "Pergilah! ... Bawalah kambing domba dan lembu
sapimu ... pergilah" (Keluaran 12:32).

Dapatkah saudara membayangkan 600.000 orang lelaki, ditambah lagi
semua wanita, anak-anak, ternak dan domba kambing mereka, pada waktu
hari masih gelap mulai meninggalkan rumah-rumah mereka dan cepat-cepat
menuju daerah terbuka (Keluaran 12:37)? Kalau saudara pernah bertugas
mengatur suatu konferensi besar atau acara retret, atau menyelenggarakan suatu
perkunjungan penginjilan, saudara tentu dapat membayangkan betapa berat-
nya tugas Musa dan pemimpin-pemimpin yang membantunya untuk mengor-
ganisasikan keberangkatan bangsa Israel itu.

Karena masih penuh kegembiraan menyambut kemerdekaan mereka, demikian
kata Alkitab, semua orang patuh kepada perintah Allah yang diberikan melalui.
Musa. Memang merupakan suatu prinsip perilaku manusia bahwa orang-orang akan
taat mengikuti pemimpin mereka tanpa bertanya, apabila melakukan sesuatu yang
masih bersifat baru dan menarik. Tetapi kegembiraan dengan cepat mulai memudar
dan timbullah berbagai masalah. Pada waktu itulah orang-orang mungkin akan
mulai menimbulkan pertanyaan dan menggerutu, bahkan mereka akan menen-
tang pemimpinnya dan menyalahkan dia. Itulah yang terjadi dengan Musa.

2 Bacalah Keluaran 14:10-12; 15:23-25; 16:2,3; 17:1-3. Ayat-ayat ini dicuplik
dari kisah mengenai empat peristiwa yang dialami selama perjalanan bani Israel.
Apa yang dilakukan oleh bani Israel dalam tiap kejadian tersebut? Tulislah
jawaban saudara di sini.

Akhirnya, ketika orang banyak itu mengeluh karena persediaan air habis,
Musa dengan jerit dan tangis berseru kepada Tuhan, "Apa yang harus hamba
lakukan dengan orang-orang ini?"

Seperti juga sebelumnya, kali ini Allah menjawab dengan memberi suatu
mujizat bagi umat-Nya. Tetapi kali ini kisah Alkitab menunjukkan kepada kita
suatu hal lain mengenai cara Allah berurusan dengan manusia.

3 Bacalah Keluaran 17:5. Musa mendapat tiga perintah dari Allah. Ia harus
berjalan di depan umat itu. Ia harus membawa tongkatnya. Bagaimana perin-
tah yang ketiga?
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Musa memukul bukit karang itu "di depan mata para tua-tua Israel," dan
air pun memancar keluar sehingga dapat diminum oleh mereka semua. Para
tua-tua itu menjadi saksi. Mereka mendapat kesempatan untuk mengikuti dari
dekat pengalaman pelayanan Musa. Pasti mereka telah belajar sesuatu dari Musa
dan mendapatkan kepercayaan dan ilham baru untuk melayani umat Israel.
Di dalam Alkitab sering kita menemukan contoh di mana pemimpin-pemimpin
membiarkan orang-orang lain mengikuti pelayanan mereka dari dekat. Di dalam
Perjanjian Baru Tuhan Yesus Kristus dan rasul Paulus merupakan contohnya.

Dalam peristiwa berikut yang dicatat Alkitab kita melihat kembali suatu
contoh mengenai hubungan antara pemimpin dan anak buahnya. Musa memberi
petunjuk kepada Yosua dan Yosua kemudian memilih orang-orang yang akan
bertempur melawan musuh-musuh yang menyerang bani Israel. Selama pertem-
puran itu Musa mengangkat kedua belah tangannya kepada Tuhan. Ketika
sudah lelah mengangkat tangannya demikian iapun menurunkannya, tetapi lalu
ternyata musuh mulai memenangkan pertempuran. Akhirnya dua orang ber-
diri (seorang di samping kiri dan seorang di samping kanan Musa yang duduk
di atas sebuah batu besar) dan menopang kedua tangannya. Pertempuran pun
dimenangkan, dan Tuhan memerintahkan kepada Musa, "Tulislah hal ini pada
sebuah gulungan sebagai sesuatu yang harus diingat" (Keluaran 1-:14). Ada
baiknya tiap pemimpin mengingat juga betapa pentingnya pemimpin-pemimpin
madya yang pergi ke medan perang dan pembantu-pembantu yang diam dan
berdiri di sampingnya serta menopang tangannya.

Seperti halnya semua pemimpin yang baik, Musa sangat berminat untuk
berhasil mencapai tujuan. Ia penuh pengabdian dan rajin dalam pektrjaannya,
dan karena keberhasilannya memerlukan kerja sama umat, tentu la sangat
kecewa apabila anak buahnya mungkin kurang mengabdi seperti ia sendiri. Ia
begitu mencintai bangsanya sehingga ia rela memberikan kehidupannya untuk
mereka, tetapi rupanya Musa masih perlu belajar bahwa kepemimpinan menun-
tut sejenis kasih yang lain lagi. Kasih kepemimpinan harus bisa mempercayai
orang lain, meskipun mereka kelihatannya lemah, untuk ikut dalam perjuangan
dan menyumbangkan sesuatu bagi tercapainya tujuan. Musa belajar mengenai
kebenaran ini dari Yetro, mertuanya.

Ketika Yetro berkunjung pada Musa, mereka berdua berbincang-bincang
mengenai mujizat-mujizat yang telah dilakukan Allah dan apa yang dialami
selama perjalanan. Ada kemungkinan Musa waktu itu menyampaikan sedikit
keluhannya, karena umat itu sering mengeluh dan mengecewakar I dia dan
Tuhan. Boleh jadi ia mengulangi kembali kata-kata yang pernah diucapkan-
nya kepada Tuhan, "Apa yang harus kulakukan dengan orang-orang ini?"
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Yetro memperhatikan bagaimana pergaulan Musa sehari-hari dengan orang
banyak itu. Ia melihat pengabdian, perhatian, dan kerja keras yang tiada henti-
hentinya pada waktu Musa membaktikan seluruh hidupnya dalam pelayanan
Tuhan. Sepanjang hari orang-orang berdatangan kepada Musa. Ia bertindak
sebagai hakim, penasihat, pelayan, dan pembantu setiap orang.

"Pekerjaan itu terlalu berat bagimu," kata Yetro. "Kamu tidak dapat
melakukannya sendiri. Dengarlah kepadaku sekarang dan aku akan memberi
kamu sedikit nasihat."

Bacalah lagi dari Alkitab saudara kisah yang terdapat di Keluaran 18: 13-26.
Saudara akan mendapati dalam nasihat Yetro berbagai cara berikut untuk beker-
ja bersama orang-orang lain:

1. Ajarkan mereka hukum-hukum dan peraturan-peraturan atau garis besar
kebijaksanaan.

2. Tunjukkan mereka bagaimana caranya melakukan tiap tugas itu.
3. Berikan kepada mereka tugas-tugas tertentu untuk dikerjakan.
4. Angkatlah pemimpin-pemimpin menengah dan organisir pekerjaan ber-

sama mereka.

Begitulah jawaban Yetro atas pertanyaan Musa. Yetro mengatakan bahwa
jika Musa melakukan ini ada dua hal yang akan tercapai. Pertama, Musa akan
lebih kuat menanggung beban pekerjaannya. Kedua, orang-orang akan pulang
dengan rasa puas. Ingatlah dua hal ini. Nanti kita akan mendapati bahwa kedua
hal ini merupakan hasil yang ideal dari kepemimpinan yang berhasil: tujuan
tercapai, dan kebutuhan para pekerja terpenuhi sekaligus!

4 Bacalah kembali empat cara Yetro untuk bekerja dengan orang-orang, kemu-
dian tutuplah buku saudara dan coba tulis cara-cara itu dari ingatan. Nasihat
ini sungguh baik dan patut diikuti oleh setiap pemimpin Kristen.

5 Saudara masih ingat kalimat-kalimat berikut ini yang diucapkan oleh Pak Leo dalam
cerita pada awal pasal ini? Tulislah di hadapan tiap kalimat di bawah ini nomor dari
empat cara Yetro bekerja sama dengan orang lain itu, untuk menunjukkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh Pak Leo untuk mengatasi persoalan yang dihadapinya.

a Mereka cuma mondar-mandir saja membuang waktu, sehingga ada tugas
tertentu yang terbengkalai.

b Mereka datang terlambat dan mengganggu jadwal yang sudah
ditentukan.

c Tidak ada orang yang mau memikul tanggung jawab, atau mereka saling
berdebat mengenai siapa yang seharusnya memimpin.

d Mereka membuat terlalu banyak kesalahan dan akhirnya aku sendiri yang
harus mengerjakannya kembali.
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Mungkin saudara ingin memberi lebih dari satu nomor di depan kalimat
tertentu. Yang penting adalah bahwa kita menyadari Pak Leo seharusnya dapat
menjadi pemimpin yang lebih baik, tidak begitu merasa dibebani, dan men-
jaga agar para pekerja tetap puas jikalau ia mau mengikuti nasihat Yetro.

6 Bacalah Keluaran 18:22 kembali. Perhatikan bahwa di situ terdapat prinsip
kepemimpinan yang sama seperti yang terdapat di ayat 17:5. Artinya, beban
Musa menjadi lebih ringan karena

Umat Allah dan Umat Musa

Tujuan 3. Menerangkan mengapa Musa bersedia untuk bekerja bersama orang
banyak iTUmeskipun mereka sebenarnya mengecewakan dia.

Salah satu modal utama Musa sebagai pemimpin adalah bahwa ia selalu
melihat potensi kebaikan yang dimiliki oleh umat Allah. Ia mengetahui bahwa
Allah akan bekerja melalui manusia untuk memuliakan nama- 'iya dan
melaksanakan maksud-Nya. Perilaku dan tutur kata Musa menunjukkan bahwa
ia bertekad untuk bekerja sama dengan dan melalui umat yang telal diserahi
Allah kepada pimpinannya. Cinta kasihnya terhadap Allah dan tekadnya un-
tuk bekerja bagi maksud Allah membangkitkan cinta kasih dan kesetiaan
terhadap umat itu.

Mari kita lihat kembali Keluaran 18:15. Ketika Yetro menanyakan Musa
mengapa ia menghabiskan sekian banyak waktu bersama orang banyak itu, apa
jawabannya? "Karena orang-orang ini datang kepadaku ingin mengetahui
kehendak Allah." Jadi kita melihat bahwa meskipun kadang-kadang umat itu
memberontak, menyalahkan Musa secara adil dan gagal untuk mempercayai
Tuhan, dalarn hatinya mereka tetap mempunyai keinginan untuk mengelai Allah
dan melayani-Nya. Mereka mau belajar. Mereka datang meminta nasihat dan ban-
tuan pada waktu mereka dalarn kesulitan. Mereka menerima keputusan Tuban dalarn
pertengkaran-pertengkaran mereka. Mereka dengan berani bertempur melawan
musuh-musuh bangsa Israel. Meskipun ia melihat kelemahan-kelemahan yang
ada pada mereka, Musa menyadari semua segi kekuatan ini.

Pernah, pada waktu Musa sedang mengalami pengalaman puncaknya
dalam sejarah manusia - yaitu menerima Firman Allah di atas gunung Sinai
- dalam kelemahan dan ketakutan mereka umat Israel terjerumus dalam dosa
penyembahan berhala yang keji (pasal 32). Kita ikut bersedih hati dengan Musa
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pada waktu kita membaca bagaimana ia kembali ke perkemahan dan bagaimana
kesalnya dia ketika ia melemparkan kedua loh batu yang berharga itu ke tanah.

Tetapi dalam pasal itu juga (ayat 7-11) kita membaca percakapan yang
luar biasa antara Allah dan Musa:

"Bangsamu," kata Tuhan, "yang kaupimpin keluar dari tanah Mesir, telah
rusak lakunya .... Sebab itu biarkanlah Aku, supaya murka-Ku bangkit
terhadap mereka dan Aku akan membinasakan mereka, tetapi engkau akan
Ku-buat menjadi bangsa yang besar."

Tetapi Musa menjawab, "Mengapakah, Tuhan, murka-Mu bangkit ter-
hadap umat-Mu, yang telah Kaubawa keluar dari tanah Mesir dengan kekuatan
yang besar dan dengan tangan yang kuat? ... Berbaliklah dari murka-Mu yang
bernyala-nyala itu dan menyesallah karena malapetaka yang hendak Kaudatang-
kan kepada umat-Mu."

"Dan menyesallah Tuhan."
Bangsa Israel telah berdosa. Mereka ternyata lemah. Mereka masih mem-

butuhkan lebih banyak pelajaran dan bimbingan. Tetapi mereka adalah umat
Allah, dan mereka adalah bangsanya Musa. Allah menunjuk Musa untuk ber-
tanggung jawab atas mereka, dan dengan bersandar kepada Allah Musa
menerima tanggung jawab itu. Ia mengabdikan dirinya kepada Allah dan
bangsanya, untuk mempersiapkan dan mengembangkan mereka sebanyak
mungkin, dengan bantuan Allah. Setelah malapetaka dengan patung lembu emas
itu, Musa mengorganisir mereka kembali menjadi suatu bangsa yang produktif.
la mengajak mereka untuk mempersembahkan seluruh bakat mereka yang terbaik
dan memberikan sumbangan-sumbangan mereka yang paling besar untuk mem-
bangun sebuah kemah ibadat, seperti akan kita lihat selanjutnya. Ia mengajarkan
Firman Allah kepada mereka, membagi-bagikan tugas kepada mereka, dan akhir-
nya memberikan kepercayaan kepada mereka untuk meneruskan pekerjaan itu
setelah ia sendiri harus meninggalkan mereka ketika pekerjaan itu belum rampung.

7 Lingkarilah huruf-huruf di depan pelengkap-pelengkap terbaik untuk kalimat
berikut ini: Musa bersedia bekerja dengan orang banyak itu meskipun mereka
telah mengecewakannya karena
a) merupakan suatu kehormatan untuk memimpin rombongan sebesar itu.
b) ia mengetahui bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan yang bisa dikem-

bangkan.
c) ia percaya bahwa mereka ingin melakukan kehendak Allah.
d) ia ingin agar Allah dimuliakan melalui mereka.
e) ia bertekad untuk membuktikan bahwa ia mempunyai kemampuan sebagai

pemimpin.
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HAl.-HAL YANG DIYAKINI SEORANG PEMIMPIN MENGENAI ORANG
LAI~

Tujuan 4. Mengenali asumsi-asumsi Yetro mengenai umat Allah.

Kita telah membahas nasihat baik yang diberikan Yetro kepada Musa.
Nasihat itu telah kita uraikan sebagai empat cara untuk bekerja bers: ma orang-
orang. Mungkin nasihat itu dapat kita simpulkan dengan mengatakan bahwa Yetro
menganjurkan Musa untuk mengharapkan lebih banyak dari para pengikutnya.

Beberapa orang ahli di bidang kepemimpinan mengatakan bahwa tindakan kita
sebagai pemimpin merupakan akibat langsung dari keyakinan kita mengenai orang-
orang lain. Keyakinan kita mengenai orang lain disebut sebagai asumsi okh beberapa
orang penulis. Apa yang kita harapkan dari orang-orang dan bagaimana kita
memperlakukannya, yaitu tingkah laku kita sebagai pemimpin, didasarkan pada
asumsi-asumsi ini. Misalnya, kita boleh berasumsi bahwa pemuda-pemudi secara
fisik lebih kuat daripada orang-orang yang lebih tua. Karena itu, apabila k ta memim-
pin suatu operasi pemindahan barang, kita mungkin meminta yang lebih muda
untuk memikul barang-barang yang lebih berat. Kita mungkin menuharapkan
mereka untuk melaksanakan perintah-perintah demikian tanpa mengomel.

Coba renungkan bagaimana kata-kata yang diucapkan ole 1 seorang
pendeta yang berkhotbah, memperlihatkan apa yang diyakininya mengenai
orang-orang lain. Andaikan ia berkata kepada jemaat, "Seharusnya saudara-
saudara rela mengorbankan sebagian dari waktu yang saudara habiskan untuk
bersenang-senang sendiri dan memakai waktu itu untuk mencari jiwa-jiwa baru."

Asumsi-asumsi apakah yang diambil oleh pendeta itu? Apakah saudara
memperhatikan hal-hal ini? Ia berasumsi bahwa:

1. Orang-orang menghabiskan waktu untuk bersenang-senang.
2. Mereka mementingkan diri dalam hal penggunaan waktunva,
3. Mereka tidak senang untuk mencari jiwa - itu suatu pengorbanan.
4. Mereka dapat mulai mencari jiwa asal mereka mau.

Pendeta ini menunjukkan bahwa ia tidak mengharapkan banyak dari orang-
orang lain, karena ia beranggapan mereka lebih mencintai kesenangar: dan tidak
senang untuk mencari jiwa baru. Sebaliknya, ia mengharapkan bahwa mereka
harus tahu cara bagaimana mencari jiwa baru. Ia percaya bahwa seandainya
saja mereka mau berkorban, mereka pun dapat mencari jiwa bani.

Tetapi bagaimana seandainya pendeta itu berkata begini, "Saudar a-saudara
tentu akan senang mendengar bahwa kita segera akan memulai suatu kelas
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mengenai bagaimana caranya kita mencari jiwa baru. Sekarang saudara-saudara
bisa belajar lebih banyak mengenai cara membagikan Kabar Kesukaan itu
kepada tetangga saudara." Asumsi-asumsinya cenderung seperti ini:

I. Orang ingin untuk mencari jiwa baru, tetapi mereka belum tahu
bagaimana caranya. Mereka membutuhkan latihan dan pendidikan.

2. Mereka rela menyisihkan waktu untuk belajar dan untuk mencari jiwa baru.
3. Mereka memperdulikan tetangga mereka.

Dalam kasus ini pendeta itu menunjukkan bahwa ia mengharapkan banyak
dari orang lain, tetapi ia percaya bahwa mereka belum mampu bertindak tan-
pa adanya bantuan. la ingin membantu mereka mengembangkan kemampuan
atau potensi yang ada pada mereka.

8 Ingatlah nasihat Yetro. Bagaimana asumsi-asumsi Yetro mengenai orang-
orang lain? Lingkarilah huruf di depan jawaban-jawaban yang terbaik.
a) Orang-orang dapat bekerja dengan baik tanpa sedikit pun diorganisir.
b) Kebanyakan orang mampu untuk memecahkan sendiri masalah-masalah mereka.
c) Kebanyakan orang akan menaati peraturan jika mereka mengertinya.
d) Banyak orang memiliki kemampuan sebagai pemimpin.
e) Kebanyakan orang bisa dipercayai dalam hal pengambilan keputusan.

BAGAIMANA GAY A KEPEMIMPINAN DIKEMBANGKAN

Tujuan 5. Menghubungkan contoh-contoh peri/aku kepemimpinan dengan
asumsi-asumsi dasar yang dibuat mengenai orang-orang lain.

Studi ilmiah yang paling mengesankan mengenai bagaimana asumsi-asumsi
tentang orang lain mempengaruhi gaya kepemimpinan yang berkembang telah
dilakukan oleh Douglas McGreggor. Menurut beliau, perilaku banyak pemim-
pin didasarkan pada apa yang dinamakannya Asumsi-Asumsi Dasar Teori X.
Asumsi-asumsi ini adalah: Orang umumnya malas bekerja dan jika dapat
mereka akan menghindari pekerjaan. Orang lebih senang menghindari tang-
gung jawab. Orang tidak begitu berminat akan tercapainya tujuan-tujuan yang
lebih luhur (seperti misalnya tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran suatu organisasi
atau pelayanan rohani - yang sering disebut tujuan-tujuan kelembagaan).

McGregor tidak bisa menerima seperangkat asumsi tersebut dan mengan-
jurkan seperangkat asumsi lain, yang disebutnya Asumsi-Asumsi Dasar Teori Y.
Asumsi-asumsi itu antara lain adalah: Orang memperlakukan pekerjaan sebagai
sesuatu yang wajar; mereka tidak cenderung untuk menghindari pek er-
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jaan. Orang akan senang bekerja untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka
sepakati. Orang bukan saja mau menerima tanggung jawab, tetapi Juga men-
cariny a. Kebanyakan orang (bukan hanya sedikit orang yang memegang
kedudukan tinggi) mampu untuk memberikan sumbangan yang berani bagi ter-
capainya tujuan-tujuan kelembagaan. Kebanyakan orang rnemiliki potensi atau
kemampuan terpendam. Orang akan sepakat mengerjakan tujuan-tujuan yang
menurut mereka cukup berharga.

Sekarang kita akan dapat melihat bagaimana asumsi-asumsi dasar mengenai
orang lain akan menentukan perkembangan suatu gaya kepemimpinan. Gaya
atau model dapat dirumuskan sebagai suatu gabungan atau kombinasi perilaku,
atau suatu kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu. Kebanyakan
buku mengenai kepemimpinan menyebutkan beberapa gaya kepemimp nan yang
pernah diteliti dan diuraikan oleh para penyelidik. Dua macam gaya ~epemim-
pinan yang disebutkan oleh kebanyakan penulis adalah gaya otokratis dan gaya
demokratis.

Pemimpin yang menggunakan gaya otokratis hampir-hampir memegang
kendali total atas kelompoknya. Ia sendiri yang mengambil semua k eputusan
penting. Ia yang membuat peraturan dan memaksakan pelaksanaannya. Ia
memberikan petunjuk-petunjuk terperinci kepada orang-orang yang bekerja di
bawahnya. Ia mengawasi pekerjaan dari dekat dan secara pribadi.

Pemimpin yang memakai gaya demokratis lebih banyak bekerja dari dalam
kelompoknya. Ia memimpin kelompoknya di dalam membuat peraturan-
peraturan. Ia membiarkan kelompoknya mengambil peranan penung dalam
pengambilan keputusan. Ia meminta saran-saran dan sumbangan pikiran dari
kelompoknya. Ia menugaskan tanggung jawab penting tertentu kepada ang-
gota kelompok itu.

Pemimpin yang menganut Asumsi Dasar Teori X beranggapan bahwa
kebanyakan orang bersifat pasif dan malas dan menolak untuk bekerja Mereka
harm diarahkan, diawasi, didorong, dibujuk dan dibentak-bentak. Pemimpin
yang menganut pandangan ini merasa perlu untuk mendalangi oran g-orang,
membuat janji-janji, atau mengancam mereka dengan berbagai hukuman,
supaya mereka mau bekerja untuk mencapai tujuan-tujuan kelembagaan yang
ditetapkan. Ia akan cenderung untuk mengembangkan gaya kepemimpinan
otokrans,

Pemimpin yang menganut Asumsi Dasar Teori Y beranggapan bahwa
kebanyakan orang sesungguhnya sudah sedikit banyak memiliki motivasi
(dorongan batin) untuk bekerja guna mencapai suatu tujuan dan bahwt. mereka
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ingin memikul tanggung jawab. Pemimpin akan mencoba untuk mengatur kea-
daan demikian rupa sehingga memungkinkan pemanfaatan sebaik-baiknya
bakat serta kemampuan orang. Ia akan memberikan kesempatan kepada orang-
orang untuk menentukan pilihannya sendiri dan memberikan saran. Ia akan mem-
bantu mereka untuk mengerti secara pribadi nilai tujuan yang hendak dicapai dan
membiarkan mereka untuk sukarela menawarkan jasanya. Jika pemimpin demi-
kian cukup mampu, ia akan mengembangkan gaya kepemimpinan demokratis.

9 Lihatlah kembali kisah Bapak Leo. Bagaimana anggapannya mengenai orang-
orang lain? Apakah asumsi-asumsi dasarnya lebih mendekati Teori X atau Teori Y?

Tentu saja kita mengetahui bahwa ada juga orang yang menghindari peker-
jaan. Orang-orang tertentu memang lebih memerlukan dorongan dan pengen-
dalian daripada orang lain. Ada situasi-situasi tertentu di mana seorang pemim-
pin harus bersikap tegas terhadap orang lain, memberikan petunjuk-petunjuk
yang sangat terperinci, dan menegakkan peraturan-peraturan yang diperlukan
demi tercapainya tujuan-tujuan tertentu. Pemimpin yang baik belajar untuk
bersikap luwes dan memakai cara-cara yang lebih cocok dengan orangnya sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Kita akan belajar lebih banyak ten-
tang hal ini dalam pelajaran-pelajaran yang kemudian.

Yang terutarna perlu diingat sekarang adalah bahwa gaya kepemimpinan
yang saudara kembangkan dan seberapa jauhnya keberhasilan saudara sebagai
pemimpin banyak bergantung kepada asumsi-asumsi dasar saudara mengenai
manusia. Bagi pemimpin-pemimpin Kristen adalah menarik dan penting un-
tuk memperhatikan bahwa Asumsi Dasar Teori Y dari McGregor tepat sekali
untuk orang-orang Kristen yang mengabdi dan yang menghayati imannya.
Yaitu, orang Kristen sudah bertekad untuk mencapai suatu tujuan yang mereka
anggap cukup berharga. Seperti halnya orang-orang yang mendatangi Musa
meminta nasihat, kebanyakan orang Kristen sesungguhnya ingin untuk
melakukan kehendak Allah. Mereka ingin berperan serta dalam pekerjaan tubuh
Kristus. Mereka memiliki berbagai karunia, bakat dan kemampuan yang
diberikan kepada mereka oleh Tuhan. Mereka cenderung merasa mendapat
kehormatan dan senang untuk menyumbangkan sesuatu bagi pekerjaan Tuhan.
Karena itu, umumnya, mereka memerlukan pemimpin yang melihat sifat-sifat
ini pada diri mereka dan kemudian berusaha mengatur situasi dan kondisi yang
memungkinkan perkembangan mereka. Inilah yang dilakukan oleh Musa ketika
ia memanggil umat itu untuk berkumpul dan memberi semangat kepada mereka
untuk membangun kemah suci sesuai dengan rencana Allah.
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10 Bacalah Keluaran 35: 1-36:7. Melihat perilaku kepemimpinan Musa dan
tanggapan yang diterimanya, kita dapat membuat asumsi-asumsi dasar yang
berikut tentang umat Allah. Cocokkan tiap kalimat dengan ayatnya yang tepat.
Saudara boleh memakai satu ayat lebih dari satu kali jika perlu.

Asumsi Dasar

a Orang-orang membutuhkan peraturan yang tegas.

b Orang-orang membutuhkan suatu tujuan yang tentu.

c Banyak orang senang untuk bekerja.

d Banyak orang senang untuk memberi.

e Orang-orang cukup mampu untuk ditingkatkan ketram-
pilannya.

f Orang-orang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
dikaruniakan oleh Allah.

AJat

1) 35: 10
2) 36:2
3) 35:21
4) 35:35
5) 35:1-3
6) 35:34

Kebanyakan sarjana yang menulis mengenai kepemimpinan berpendapat
bahwa orang-orang umumnya paling senang dan paling baik bekerja bila mereka
merasa kemampuan-kemampuan mereka dimanfaatkan dengan sebaik baiknya.
Mereka memberikan lebih banyak dari dirinya bila mereka diminta melakukan
sesuatu yang kelihatannnya cukup berharga. Dan mereka ingin mendapat
penghargaan secukupnya atas apa yang mereka lakukan.

Sesungguhnya pengalaman Musa ketika membangun kemah suc menun-
jukkan bahwa prinsip-prinsip ini berlaku dalam pekerjaan Tuhan. Saudara
bahkan akan melihat bahwa Musa memberikan penghargaan istimewa kepada
beberapa orang tertentu. Ia memuji dan memuliakan Allah atas kemampuan mereka
itu, tetapi pada waktu yang sama ia mengumumkan nama mereka di depan
umum. Mereka adalah manusia yang diciptakan menurut citra Allah, dan
melalui mereka pengetahuan dan ketrampilan itu diberikan (Keluaran 35:30-35).

Mungkinkah Allah yang menciptakan alam semesta yang serba .ndah ini
mendatangkan sebuah jubah imam yang sangat mulia bagi Harun lang-ung dari
surga? Tetapi bukan begitu caranya Allah bekerja. Allah berkenan men. beritahu
kepada Musa agar memakai tenaga dan memberi bimbingan kepada orang-orang
yang memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan, orang-orang 'lang rela
dan yang hatinya tergerak untuk melaksanakan tujuan yang mulia ItU.

Apabila kita beranggapan bahwa kebanyakan orang Kristen ingin untuk
melakukan kehendak Allah dan tidak malas untuk bekerja, maka ki ta dapat
melihat apa sebenarnya tugas utama seorang pemimpin. Tugasnyr. adalah
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membimbingorang-orang agar iktikad baik mereka terhadap Kristusdapat terwujud
menjadi kegiatanyang berguna, demi mencapai tujuan yang dikehendakiAllah. Seba-
gaimana telah kita lihat dalam pasal ini, prinsip-prinsip kepemimpinan yang akan
membantu kitamelakukanhal ini adalah prinsipyangmenekankanpercayaakan orang
lain dan keinginan yang sungguh-sungguh untuk memimpin mereka demi Tuhan.

Beberapa Contoh Penerapan Praktis
11 Seandainya saudara diminta untuk memimpin suatu usaha menyebarkan
bacaan rohani dalam rangka menginjili suatu daerah tertentu. Saudara kemu-
dian mengadakan pertemuan dengan sekelompok orang Kristen yang akan bekerja
sama dengan saudara dalam usaha tersebut. Jika saudara berasumsi bahwa
mereka benar-benar ingin untuk melakukan kehendak Allah dan bersedia untuk
bekerja, di antara hal-hal berikut ini, yang manakah yang akan saudara lakukan?
a) Berkhotbah mengenai pentingnya pengabdian dalam pekerjaan Allah.
b) Menerangkan bagaimana pekerjaan itu berkaitan dengan tujuan-tujuan

rohani yang sudah mereka sepakati.
c) Menerangkan kepada mereka bahwa penting sekali bagi orang-orang Kristen

untuk mengesampingkan tugas-tugas dan kepentingan-kepentingan yang lain
selama masa usaha menyebarkan bacaan rohani ini.

d) Memberitahukan mereka secara jelas apa yang menjadi tujuan dan tugas-
tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapainya.

e) Memberikan tugas-tugas tertentu dan kemudian memberi hadirin waktu un-
tuk mengajukan pertanyaan.

Sesudah itu, tuliskanlah di atas secarik kertas tersendiri alasan-alasan
saudara mengapa sampai memilih kalimat-kalimat tersebut.

Bila kita bekerja sebagai pemimpin dengan kelompok-kelompok Kristen,
kita akan mendapat kenikmatan melihat kombinasi kekuatan, kemampuan dan
dinamika rohani dari sekian banyak orang yang bekerja sama. Pemimpin yang
belum berpengalaman di dalam memanfaatkan keadaan yang istimewa ini
sebaik-baiknya, akan menimbulkan persoalan bagi dirinya sendiri dan gagal
untuk mencapai tujuan-tujuan Kristen yang dikehendaki.

Sesudah kita mempelajari pengalaman Musa, kita dapat kembali dengan
pemikiran yang lebih luas melihat persoalan yang dihadapi Bapak Leo, dan
kita pun akan melihat kelemahan utamanya sebagai pemimpin. Kita dapat
melihat bahwa sikapnya yang tidak mengharapkan terlalu banyak dari orang
lain justru menyulitkan dia untuk memimpin mereka secara produktif. Ia melihat
semua kelemahan mereka, bukan kekuat-an atau kelebihan mereka. Ia tidak
menganggap mereka sebagai umatnya dan umat Allah sebagaimana kita melihat
Musa bersikap. Oleh karena itu tidak mungkin baginya untuk mengembangkan
potensi kemampuan mereka secara pribadi maupun sebagai suatu kelompok.
Perbedaan antara apa yang sesungguhnya mereka berbuat dan apa yang mereka
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seharusnya dapat berbuat merugikan pekerjaan Tuhan. Jelas hal ini menun-
jukkan bagi kita betapa pentingnya kepemimpinan Kristen itu sesungguhnya.

Ada empat prinsip hubungan antar manusia dalam kepemimpinan yang
dapat membantu Bapak Leo dalam mengatasi problemanya.

1. Memberitahukan orang-orang bagaimana pandangan saudara mengenai
keadaan itu. Kadang-kadang pemimpin mengeluh kepada orang lain
yang di luar kelompok atau organisasi, tetapi sama sekali tidak
memberitahu anggota kelompoknya sendiri bahwa ada masalah. Bapak
Leo mungkin dapat mengatakan kepada "anak buah"-nya, "Kami
begitu senang melihat kemajuan dan pertumbuhan yang diberikan Tuhan
kepada kita. Ini berarti bahwa kita semua perlu bekerja lebih giat lagi
dan juga menjadi lebih terorganisir. Saya sungguh-sungguh mem-
butuhkan bantuan dan kerjasama saudara-saudara. Kita dapat
melakukan banyak hal yang hebat bersama-sama, di bawah pimpinan
Allah."

2. Memberi orang-orang kesempatan untuk memperbincangkan sesuatu
dan saling membantu. Bapak Leo dapat meminta beberapa di antara
para guru yang lebih berpengalaman untuk membantu mereka yang
masih baru.

3. Memberi orang-orang kesempatan untuk memberi saran dan menjadi
kreatif. Bapak Leo dapat meminta pekerja-pekerja memberikan saran-
saran bagaimana mengubah keadaan di ruang gudang belakang, agar
menjadi lebih menarik. Ia dapat mengangkat suatu kelompok kecil un-
tuk menggarap persoalan ini dan memberi mereka tanggung jawab
penuh.

4. Menghargai prestasi dan kemampuan orang-orang dan mengungkapkan
penghargaan dengan tu/us. Bapak Leo dapat menyatakan penghargaan-
nya, misalnya kepada para guru yang menunjukkan minat untuk bela-
jar lebih banyak, dan juga kepada saudara-saudara yang menaruh perha-
tian terhadap keadaan ruangan kelas.

12 Seandainya saudara akan membantu Bapak Leo dalam mengatasi persoalan-
persoalannya sebagai pemimpin, saran-saran apa yang akan saudara berikan?
Tuliskan sejumlah saran pribadi saudara.
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soal-soal untuk menguji diri
PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban terbaik atas tiap
pertanyaan.

1 Allah mempunyai suatu maksud bagi umat-Nya, maka Ia pun memanggil
Musa, memberi suatu tugas kepadanya, memberinya wewenang dengan kemam-
puan melakukan mujizat dan tanda ajaib, dan menjanjikan (sebagaimana
dilakukan-Nya terhadap semua pemimpin yang dipanggil-Nya)
a) akan memberinya imbalan yang langsung maupun pahala yang kekal.
b) perlindungan terhadap serangan musuh dan kecaman dari teman-teman.
c) bahwa ia akan menerima penghargaan dan kehormatan atas jasa-jasanya.
d) akan menyertainya untuk membantunya melaksanakan rencana terbesar di

dunia waktu itu.

2 Musa memperlihatkan sikap empati, yaitu suatu sifat kepemimpinan yang.
mutlak diperlukan, dalam semua keadaan berikut ini, kecuali satu di antaranya.
Yang mana yang TIDAK menunjukkan empati?
a) Ia menaruh perhatian akan orang-orang.
b) Ia memperdulikan keadaan bangsanya dan ingin berbuat sesuatu untuk mem-

bantu mereka.
c) Ia menolak panggilan Allah untuk bertindak (pada mulanya) oleh karena

kerendahan hatinya sendiri.
d) Ia bertekad untuk memerangi ketidakadilan yang membawa penderitaan

kepada bangsanya.

3 Ketika perjalanan bangsa Israel keluar dari Mesir itu dimulai, kita melihat
adanya suatu prinsip perilaku manusia: Apabila sesuatu kegiatan masih ber-
sifat baru dan menarik, orang-orang akan mengikuti pemimpin mereka. tanpa
komentar, tetapi bila ada problema timbul mereka akan
a) melupakan semangat mereka yang mula-mula, kemudian mulai mengecam

dan menyalahkan dia.
b) melupakan saja cita-cita semula dan meninggalkan tujuan yang telah ditetapkan.
c) merasa pemimpin mereka harus segera diganti.
d) cenderung untuk meninjau kembali rencana mereka dan mengubah tujuannya.

4 Ketika terjadi kekurangan persediaan air minum, pengalaman Musa menun-
jukkan suatu prinsip kepemimpinan yang lain lagi: Beban berat yang harus
dipikul dalam pelayanan
a) memerlukan mujizat-mujizat agar orang-orang mendapat ilham yang baru.
b) harus ikut dipikulkan pemimpin-pemimpin yang lain.
c) hanya dapat diatasi dengan doa yang tekun oleh pemimpin itu sendiri.
d) kadang-kadang mengharuskan seorang pemimpin untuk jangan memaksakan

tujuan yang hendak dicapai dan berpuas-hati dengan pengalaman yang sekarang,
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5 Dalam Pertempuran di Refidim terlihat suatu prinsip kepemimpinan yang
Tuhan sengaja minta Musa mencatatnya: betapa pentingnya
a) taktik dan strategi perang.
b) pemimpin-pemimpin menengah yang ikut terjun dalam peperangan dan

pengikut-pengikut yang tanpa banyak bicara mendukung pemimpinnya.
c) semangat yang tinggi di kalangan umat Allah.
d) kesiapsiagaan militer dan tekad bulat untuk berjuang dalam peperangan

Tuhan.

6 Musa perlu juga mendapat pelajaran mengenai suatu prinsip kepemimpinan
lainnya: Pemimpin memerlukan semacam cinta kasih (kasih kepemimpinan)
yang bersedia untuk
a) menerima prestasi yang kurang memuaskan dari pengikut-pengi kut.
b) memaafkan kurangnya pengabdian dan keterikatan para pengik ut,
c) berpuas hati dengan mencapai sasaran dan tujuan yang lebih rendah dari

apa yang direncanakan semula.
d) mempercayai orang-orang lain untuk ikut menanggung beban (visi) dan mem-

bantu agar tujuan tercapai.

7 Yetro, mertua Musa, memberikan nasihat yang penuh hikmat kepada Musa
berkenaan dengan kepemimpinan. Ia mengatakan, jika Musa melak ukan apa
yang disarankannya, akan ada dua hasil yang bisa dinikmati (hasil yang ideal
dari kepemimpinan yang sukses):
a) umat akan menjadi setia dan tujuan tercapai.
b) tugas akan menjadi ringan dan umat akan bahagia.
c) Musa tetap sebagai pemimpin dan kebutuhan umatnya terpenuhi.
d) pemimpin-pemimpin muda pengganti Musa akan berhasil disiapkan dan

Musa akan dianggap sebagai pemimpin besar.

8 .Salah satu modal utama Musa sebagai pemimpin adalah bahwa ia selalu
melihat
a) potensi kebaikan yang terdapat dalam umat Allah.
b) bayangan mengenai lebih banyak yang dapat dicapai daripada apa yang

semula direncanakan.
c) segala sesuatu secara realistis; karena itu, ia tidak pernah menjadi idealistis.
d) kebutuhan untuk menurunkan harapannya agar lebih mendekati apa yang

pada akhirnya dilakukan oleh umat yang dipimpin itu.
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9 Setelah Musa menerima Hukum Taurat dan bangsa Israel murtad di daerah
gunung Sinai, Allah mengatakan bahwa mereka adalah umat Musa, sedangkan
Musa mengatakan mereka adalah umat Allah. Prinsip kepemimpinan apa yang
kita lihat tergambar paling baik di sini?
a) Oleh karena bangsa Israel merupakan tanggung jawab Allah, para pemim-

pin hanya tinggal mempercayakan Tuhan untuk memelihara umat-Nya
sendiri.

b) Allah membiarkan para pemimpin bertanggung jawab atas umat-Nya;
mereka harus bersandar kepada Allah dan menyambut tanggung jawab ini.

c) Pemimpin tidak perlu terlalu memusingkan pekerjaan pelayanan mereka,
karena ini toh sebenarnya pekerjaan Allah.

d) Sesungguhnya, pekerjaan rohani merupakan suatu usaha patungan: sama-
sama merupakan tanggung jawab Allah dan tanggung jawab manusia.

10 Nasihat Yetro kepada Musa secara sederhana dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) "Tegaskan peraturan yang harus ditaati. Beritahu orang-orang apa yang kau-

inginkan dan pastikan agar mereka melaksanakan dengan ,patuh!"
b) "Tuntutlah pengabdian sepenuhnya dari orang-orang, tanpa ditawar lagi!"
c) "Jalankan disiplin yang keras. Orang yang tidak mencapai sasaran hendaknya

dijadikan sebagai suatu pelajaran bagi semuanya!"
d) "Mengharapkan lebih banyak dari orang-orang. Mereka memiliki potensi

luar biasa yang belum dikembangkan!"

11 Apa yang diharapkan oleh seorang pemimpin dari orang-orangnya dan cara
ia memperlakukan mereka, dengan kata lain, tindakan kepemimpinannya,
didasarkan pada
a) teori-teori manajemen (kepemimpinan) yang pernah dipelajarinya.
b) berbagai prasangka yang telah mendarah daging padanya akibat pengalaman-

nya di masa lampau.
c) keyakinan-keyakinan yang umumnya terdapat di kalangan masyarakat.
d) keyakinan atau asumsi-asumsi dasarnya mengenai orang lain.

12 Jika seorang pendeta berkata kepada jemaatnya, "Seharusnya saudara-saudara
rela mengorbankan sebagian dari harta saudara yang biasanya saudara pakai untuk
kesenangan saudara sendiri dan menggunakannya untuk membantu menginjili orang-
orang yang belum mengenal Tuhan," sebenarnya ia mengatakan semua asumsi yang
berikut ini, kecuali satu di antaranya. Asumsi mana yang TIDAK ada padanya?
a) Orang-orang bersifat mementingkan diri dan hanya memakai uang dan

waktunya bagi dirinya sendiri.
b) Orang-orang tidak berminat untuk mencari jiwa yang masih tersesat - hal

itu merupakan suatu pengorbanan berat.
c) Orang-orang pada dasarnya dapat dipercayai dan bersifat baik.
d) Orang-orang dapat mendatangi orang yang belum kenal Tuhan asal mereka mau.
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13 Jika seorang pendeta berasumsi bahwa jemaatnya senang untuk ikut bekerja
di ladang Tuhan, bahwa mereka mau belajar lebih banyak mengenai tanggung
jawab mereka, dan bahwa mereka berminat untuk melaksanakan kehendak
Allah di dunia, maka ia memiliki pengharapan yang bagaimana mengenai orang
lain (berdasarkan teks buku ini)?
a) Mengharapkan sedikit
b) Mengharapkan banyak
c) Mengharapkan yang sedang-sedang saja
d) Mengharapkan yang masuk akal saja

14-15 Pelajarilah kedua contoh berikut ini dan perhatikan gaya kepemimpinan
dan perilaku kepemimpinan apa yang berlaku di sini. Sesudah tiap conto i berikan
penilaian saudara tentang akibat atau pengaruh jangka panjang gaya jan peri-
laku itu, baik atas pemimpin itu sendiri maupun atas pengikut-pengikutnya.

14 Bapak Langgi berpendapat bahwa orang pada dasarnya bersifat pasif dan karena
itu harus didorong-dorong. untuk bekerja. Lagipula ia merasa bahwa mereka harus
terus diawasi dan diberi dorongan semangat tiada henti-hentinya. Apabila tujuan
tercapai, ia memberikan pujian kepada mereka yang berhasil baik; bila tujuan tidak
tercapai. ia jelas memperlihatkan sikapnya yang tidak senang. Bapak Langgi sendiri
yang menentukan tujuan dan sasaran yang harus dicapai. Ia memberikan instruksi
terperinci kepada semua bawahannya, dan ia mengawasi sendiri seluruh pekerjaan
yang dilakukan itu dengan teliti sekali. Di dalam daftar berikut ini, yang mana meng-
gambarkan dengan paling tepat gaya dan perilaku kepemimpinan Bapak Langgi?
a) Menggunakan gaya demokratis
b) Mempunyai Asumsi Dasar Teori X
c) Menggunakan gaya otokratis
d) Mempunyai Asumsi Dasar Teori Y

15 Bapak Mukri sungguh seorang pekerja yang rajin dan tidak mengenal lelah.
Ia percaya bahwa orang lain juga senang bekerja untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan, sama seperti dia. Ia melihat pada anak buahnya suatu sumber poten-
si yang tidak terbatas. Ia memimpin anak buahnya dalam membuat peraturan-
peraturan, dan ia mengajak mereka dalam proses pengambilan keput usan. Ia
menugaskan beberapa tanggung jawab penting kepada anggota-anggota tertentu
dalam kelompoknya. Ia berusaha untuk mengembangkan bakat-bakat serta
kemampuan yang jelas nampak pada anak buahnya. Ia memberi pengikut-
pengikutnya kesempatan untuk memberikan saran-saran dan sumbangan buah
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pikiran. Apabila sasaran tercapai, ia memuji di depan umum sumbangan tenaga
yang telah diberikan. Bapak Mukri memperlihatkan perilaku dan gaya kepemim-
pinan yang mana?
a) Mempunyai Asumsi Dasar Teori Y
b) Mempunyai Asumsi Dasar Teori X
c) Menggunakan gaya otokratis
d) Menggunakan gaya demokratis

JAWABAN SINGKAT. Isilah bagian-bagian yang kosong atau lengkapilah
pernyataan-pernyataan berikut ini dengan kata-kata yang terdapat dalam daftar
berikut ini.

Teori X
Teori Y

gaya otokratis
gaya demokratis

penghargaan

16 Pemimpin yang membuat sendiri semua keputusan penting, memberikan
instruksi-instruksi terperinci kepada para bawahannya, dan dengan teliti dan
secara pribadi mengawasi pekerjaan yang dilakukan, dikatakan menggunakan

kepemimpinan oo •••••••••••••• oo •••• oo •••••••• oo oo •••• oo •••• oo ••••••••••••••••••••

17 Pemimpin yang bekerja dari dalam kelompoknya, membiarkan kelom-
poknya mengambil peranan penting dalam pengambilan keputusan, meminta
saran-saran dari kelompoknya, dan memberikan tanggung jawab penting kepada

anggota kelompoknya, dikatakan menggunakan kepemimpinan .

18 Bapak Citra beranggapan bahwa semua orang pada dasarnya bersifat malas
dan karena itu perlu berada di bawah pemimpin yang kuat dan perlu didorong
untuk bekerja. Ia percaya mereka harus didorong-dorong, digertak, dimarahi,
dan dibujuk-bujuk untuk mencapai suatu sasaran. Ia bekerja berdasarkan

Asumsi . oo. oo oo oo oo •• oo oo oo oo oo oo oo oo •• oo oo •• oo • oo oo oo oo • oo • oo., dan karena ia percaya
bahwa manusia perlu didalangi supaya bekerja, maka ia cenderung kepada

kepemimpinan oo •• oo oo •••••• oo. oo' oo •••••• oo •• oo •• oo •••••••• oo oo •••••••••• oo •• oo oo •• oo oo •• oo oo ••



60 MANUSIA, TUGAS, DAN TUJUAN

19 Sungguh menarik dan penting bagi pemimpin-pemimpin Kristen untuk

memperhatikan bahwa Asumsi-Asumsi Dasar dari
McGreggor dengan tepat menggambarkan orang-orang Kristen yang penuh
pengabdian dan benar-benar menghayati imannya.

20 Menurut para sarjana yang menulis buku mengenai kepemimpinan,
kebanyakan manusia paling senang bekerja apabila mereka merasa bahwa
kemampuan mereka dimanfaatkan sepenuhnya dan apabila mereka mendapat

............................................................... atas apa yang mereka. lakukan.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 b) ia mengetahui bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan yang bisa
dikembangkan.

c) ia percaya bahwa mereka ingin melakukan kehendak Allah
d) ia ingin agar Allah dimuliakan melalui mereka.

1 a Salah. (Musa prihatin mengenai umatnya sebelum Allah memanggil dia.)
b Benar.
c Salah. (Allah tidak menjanjikan apa-apa kepada Musa kecuali bahwa

la akan beserta dengannya.)
d Benar.
e Benar.
f Benar.

8 c) Kebanyakan orang akan menaati peraturan jika mereka mengertinya.
d) Banyak orang memiliki kemampuan sebagai pemimpin.
e) Kebanyakan orang bisa dipercayai dalam hal pengambilan keputusan,

2 Mereka mengeluh, menggerutu dan menyalahkan Musa at as segala
kesusahan mereka.

9 Asumsi-asumsinya lebih mendekati Teori X.

3 la harus membawa beberapa orang tua-tua bersamanya.
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10 a 5) 35: 1-3.
b 1) 35:10.
c 2) 36:2.
d 3) 35:21.
e 6) 35:34.
f 4) 35:35.

4 Periksalah jawaban saudara dan cocokkan dengan teks buku.

11 Pilihan yang terbaik adalah b), d), dan e). Jawaban a) tidak perlu jika
saudara berasumsi bahwa orang-orang memiliki pengabdian dan telah
datang ke pertemuan itu karena keinginannya untuk melakukan pekerjaan
Tuhan. Jika saudara berkhotbah seperti itu, mereka mungkin merasa bahwa
saudara tidak mengerti dan menghargai mereka. Jawaban b) adalah yang
terpenting, karena dengan demikian sasaran yang dituju sekarang
merupakan langkah menuju tujuan terbesar dalam kehidupan seorang
Kristen. Ini adalah salah satu hal yang mutlak diperlukan bagi kepemim-
pinan Kristen. Jawaban c) tidak perlu, karena maksud yang sama terlaksana
secara positif melalui jawaban d) dan e). Jawaban d) dan e) memperlihatkan
lebih banyak kepercayaan kepada orang lain.

5 a 3) Berikan kepada mereka tugas-tugas tertentu untuk dikerjakan.
b 1) Ajarkan mereka hukum-hukum dan peraturan-peraturan atau garis

besar kebijaksanaannya.
c 4) Angkatlah pemimpin-pemimpin menengah dan organisir pekerjaan

bersama mereka.
d 2) Tunjukkan mereka bagaimana caranya tiap tugas itu dilakukan.

12 Jawaban-jawaban saudara mungkin agak berbeda dari jawaban saya.
Berikut ini ada beberapa saran: 1) Angkat seorang pembantu dan latih dia.
2) Berikan tugas kepada tiap pekerja. 3) Berikan tanggung jawab kepada
para pekerja untuk mengadakan acara berdoa sebelum pertemuan, sehingga
mereka dapat hadir pada waktunya. 4) Tunjuk seseorang untuk mengurus
bahan bacaan dan latih dia untuk melakukan pekerjaan itu dengan baik.
5) Biarlah tiap guru bertanggung jawab atas bahannya sendiri. 6) Adakan
pertemuan untuk membicarakan berbagai cara memperbaiki program.
7) Perlihatkan para pekerja bagaimana pekerjaan mereka telah menolong
dalam pertumbuhan gereja dan penambahan jiwa baru.

6 ikut dipikul oleh orang-orang lain.


